BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Landasan Teori
2.1.1.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan
pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja
perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan

keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi:

1. Neraca
2. Laporan laba rugi-komprehensif
3. Laporan perubahan ekuitas
4. Laporan perubahan posisi-keuangan yang dapat disajikan berupa laporan arus
kas atau laporan arus dana
5. Catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian
integral dari laporan keuangan
Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan
adalah aset, kewajiban,dan ekuitas. Sedangkan unsur yang berkaitan dengan
pengukuran kinereja dalam laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban.
Laporan posisi keuangan biasanya mencerminkan berbagai unsur laporan laba rugi
dan perubahan dalam berbagai unsur neraca.
Dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Laporan Keuangan adalah:

“Laporan yang menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain
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yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik
ekonominya”. (IAI, 2002 : 47).

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, dalam buku Analisis
Laporan Keuangan (2002:63), Laporan Keuangan adalah laporan yang diharapkan
bisa memberi informasi mengenai perusahaan, dan digabungkan dengan informasi
yang lain, seperti industri, kondisi ekonomi, bisa memberikan gambaran yang lebih
baik mengenai prospek dan risiko perusahaan.

Menurut Sofyan S. Harahap, dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan
Keuangan (2006:105), laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan
kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka
waktu tertentu.

Menurut Munawir (2004:2), laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil
dari proses akuntansi-yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan. pihak yang berkepentingan
dengan data atau aktivitas dari perusahaan tersebut.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disumpulkan bahwa,
laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan
yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi bagi pihak yang berkepentingan
dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.
2.1.1.2 Pemakai Laporan Keuangan

Para pemakai laporan keuangan menurut (Prastawo,2015:1-3)
menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi

yang berbeda, yang meliputi:
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Investor

Para investor dan penasehatnya berkepentingan terhadap risiko yang melekat
dan hasil pengembangan dari investasi yang dilakukannya. Investor ini
membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus membeli,
menahan, atau menjual investasi tersebut. Selain itu, mereka juga tertarik pada
informasi yang memungkinkan melakukan penilaian terhadap kemampuan
perusahaan dalam membayar deviden.

Kreditor (pemberi pinjaman)

Para kreditor tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan mereka
untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat
jatuh tempo.

Pemasok dan Kreditor usaha lainnya

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang akan
dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada perusahaan
dalam tenggang waktu yang lebih pendek dibanding kreditor.

. Shareholders (para pemegang saham)

Para pemegang saham berkepentingan dengan informasi mengenai kemajuan
perusahaan, pembagian keuntungan yang akan diperoleh, dan penambahan
modal untuk business plan selanjutnya.

Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka

panjang dengan atau bergantung pada perusahaan.
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f. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawh kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan oleh Kkarenanya
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Selain itu, mereka juga
membutuhkan informasi untuk mengatur aktifitas perusahaan, menetapkan
kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan
nasional dan statistik lainnya.

g. Karyawan
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakilinya tertarik pada informasi
mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik pada
informasi yang memungkinkan mereka melakukan penilaian atas kemampuan
perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan
kerja.

h. Masyarakat
Perusahaan memengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara, seperti
pemberiaan kontribusi pada perekonomian nasional, termasuk jumlah orang
yang dipekerjakan dan perlindungan kepada para penanam modal domestik.
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan
informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran
perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

2.1.1.3 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan khusus laporan keuangan menurut (Heri, 2015: 5-6) adalah

menyajikan posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya
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secara wajar dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Sedangkan tujuan umum laporan keuangan adalah:

1. Memberikan informsi yang terpercaya tentang sumber daya ekonomi dan
kewajiban perusahaan.

2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih yang
berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba.

3. Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

4. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan aset dan
kewajiban, dan

5. Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh para pemakai
laporan.

Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 menjelaskan
bahwa tujuan laporan-keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakaian dalam pengambilan keputusan.

Tujuan laporan keuangan —untuk organisasi pencari laba (profit
organization) menurut (Heri, 2015:6) adalah:

1. Memberikan informasi yang berguna bagi investor, kreditor, dan pemakai
lainnya dalam membuat keputusan secara rasional mengenai investasi, kredit,
dan lainnya.

2. Memberikan informasi untuk membantu investor atau calon investor dan
kreditor serta pemakai lainnya dalam menentukan jumlah, waktu, dan prospek
penerimaan kas dari dividen atau bunga dan juga penerimaan dari penjualan,

piutang, atau saham, dan pinjaman yang jatuh tempo.
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Memberikan informasi tentang sumber daya (aset) perusahaan, klaim atas aset,
dan pengaruh transaksi, peristiwa, dan keadaan lain terhadap aset dan
kewajiban.

Memberikan informasi tentang kinerja keuangan perusahaan selama satu
periode.

Memberikan informasi tentang bagaimana perusahaan mendapatkan dan
membelanjakan kas, tentang pinjaman dan pengambilannya, tentang transaksi
yang memengaruhi modal, termasuk dividen dan pembayaran lainnya kepada
pemilik, dan tentang faktor-faktor yang memengaruhi likuiditas dan
solfabilitas perusahaan.

Memberikan informasi = tentang bagaimana manajemen perusahaan
mempertanggungjawabkan -pengelolaan perusahaan kepada pemilik atas
penggunaan sumber daya (aset) yang telah dipercayakan kepadanya.
Memberikan informasi yang berguna bagi manajer dan diriksi dalam proses

pengambilan keputusan untuk kepentingan pemilik perusahaan.

2.1.1.4 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Karakteristik kualitatif laporan keuangan menurut (Prastawo, 2015:5-6)

merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut

berguna bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karakteristik

kualitatif laporan keuangan ini meliputi karakteristik dapat dipahami, relevan,

keandalan, dan dapat diperbandingkan.

a. Dapat Dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah

kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai. Dalam hal ini,
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para pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang
aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari
informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, sulitnya memahami
informasi yang kompleks jangan dijadikan alasan untuk tidak memasukkan
informasi tersebut dalam laporan keuangan.

Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan para
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas
relevan apabila informasi tersebut dapat memengaruhi keputusan ekonomi
pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa
Kini atau masa depan (predictive), menegaskan atau mengoreksi, hasil evaluasi
mereka dimasa lalu (confirmatory).

Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi mempunyai
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material
dan dapat diandalkan pemakainya sebagal penyajian yang tulus dan jujur
(faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar
diharapkan dapat disajikan.

Dapat Dibandingkan

Para pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan laporan
keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan
(treand) posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Selain itu, pemakai juga

harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk
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mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara
relatif.
2.1.1.5 Ketepatan Waktu Laporan Keuangan

Ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu faktor penting dalam
menyajikan suatu informasi yang relevan. Karakteristik informasi yang relevan
harus mempunyai nilai prediktif dan disajikan tepat waktu. Laporan keuangan
sebagai sebuah informasi yang dikandungnya disediakan tepat waktu bagi pembuat
keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuannya dalam
mempengaruhi pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak
semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan keilangan
relevansinya (Irawan, 2012:1).

Semakin cepat - informasi diungkapkan, maka akan semakin relevan
informasi tersebut bagi para pengguna laporan -keuangan. Pengguna laporan
keuangan sangat membutuhkan informasi yang tepat waktu untuk memungkinkan
mereka dapat dengan segera melakukan analisis dan membuat keputusan tentang
modal yang sudah, atau akan diinvestasikan pada perusahaan. Profesi akuntansi pun
mengakui akan kebutuhan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Tanggung jawab ini ditunjukkan dalam pekerjaan akuntan yang selalu
berusaha bekerja lebih profesional agar tepat waktu dalam menyajikan laporan
keuangan (Melia, 2012:3)
2.1.1.6 Dasar Hukum Ketepatan Waktu Laporan Keuangan

Peraturan Penyampaian Laporan Keuangan di Indonesia di atur Pada
Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dinyatakan dengan jelas

bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan berkala dan
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laporan insidental lainnya kepada Bapepam. Bapepam mengeluarkan Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-80/PM/1996, yang mewajibkan bagi
setiap emiten dan perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan
tahunan perusahaan dan laporan auditor independennya kepada Bapepam selambat-
lambatnya pada akhir bulan keempat (120 hari) setelah tanggal laporan keuangan
tahunan perusahaan. Namun sejak tanggal 30 September 2003, Bapepam semakin
memperketat peraturan dengan dikeluarkannya Peraturan Bapepam Nomor X.K.2,
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-36/PM/2003 tentang
Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala. Peraturan Bapepam Nomor
X.K.2 ini menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan
laporan akuntan dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada Bapepam
selambat-lambatnya pada akhir-bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan
keuangan tahunan.

Kemudian untuk lebih meningkatkan = kualitas keterbukaan informasi
kepada publik, peraturan tersebut lebih dipertegas lagi pada tanggal 7 Desember
2006 dengan diberlakukannya Peraturan Bapepam dan Lembaga Keuangan (LK)
Nomor X.K.6. Melalui lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP-
134/BL/2006 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan bagi Emiten atau
Perusahaan Publik, Bapepam kembali memperpanjang batas waktu penyampaian
laporan keuangan tahunan yang telah diaudit. Penyampaian laporan keuangan
tahunan yang telah diaudit dikatakan tepat waktu apabila diserahkan sebelum atau
paling lambat pada akhir bulan keempat (120 hari) setelah tanggal laporan

keuangan tahunan perusahaan publik tersebut.
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Peraturan tersebut tidak berlaku bagi emiten atau perusahaan publik yang
efeknya tercatat di Bursa Efek di Indonesia dan Bursa Efek di negara lain, dengan
dikeluarkannya Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan Nomor 40/BL/2007 tentang Jangka Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan Berkala dan Laporan Tahunan Bagi Emiten atau Perusahaan Publik yang
Efeknya Tercatat di Bursa Efek di Indonesia dan Bursa Efek di Negara Lain. Dalam
lampirannya, yaitu Peraturan Bapepam Nomor X.K.7, disebutkan bahwa batas
waktu penyampaian laporan keuangan tahunan kepada Bapepam dan LK dilakukan
mengikuti ketentuan di negara lain tersebut.

Berkaitan dengan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
persyaratan ketepatan wakitu merupakan suatu keharusan, karena perusahaan yang
tidak tepat waktu menyampaikan laporan keuangannya akan dikenakan sanksi
administrasi dan denda sesuai dengan ketentuan pasal 63 huruf e Peraturan
Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995 tentang Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang
Pasar Modal yang menyatakan bahwa : “Emiten yang pernyataan Pendaftarannya
telah menjadi efektif, dikenakan sanksi denda Rp 1.000.000 (satu juta rupiah) atas
setiap hari keterlambatan penyampaian laporan dengan ketentuan jumlah
keseluruhan denda paling banyak Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah).”

Selain itu, BIE juga menerbitkan keputusan direksi PT. Bursa Efek Jakarta
Nomor 307/BEJ/07-2004 yaitu Peraturan Nomor I-H yang mengatur ketentuan
pemberian sanksi atau denda administrasi bagi perusahaan yang terlambat dalam
penyampaian laporan keuangan, yang isinya: (1) Peringatan Tertulis I, atas
keterlambatan penyampaian laporan keuangan sampai 30 (tiga puluh) hari kalender

terhitung sejak lampaunya batas waktu penyampaian laporan keuangan; (2)
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Peringatan Tertulis 1l dan denda Rp 50.000.000,00 apabila mulai hari kalender ke
31 hingga kalender ke 60 sejak lampunya batas waktu penyampaian laporan
keuangan, perusahaan tercatat tetap tidak memenuhi kewajiban menyampaikan
laporan keuangan; (3) Peringatan tertulis 111 dan denda Rp 150.000.000,00 apabila
mulai hari kalender ke 60 hingga kalender ke 90 sejak lampaunya batas waktu
penyampaian laporan keuangan perusahaan tercatat tetap tidak memenuhi
kewajiban menyampaikan laporan keuangan atau menyampaikan laporan keuangan
namun tidak memenuhi kewajiban untuk membayar denda sebagaimana dimaksud
pada ketentuan peraturan Il di atas; (4) Penghentian sementara perdagangan dalam
hal kewajiban laporan keuangan dan atau denda tersebut di atas belum dilakukan
oleh perusahaan (Sulistyo, 2010).

Pasar modal di Indonesia memandang. Keterlambatan tersebut sebagai
pelanggaran terhadap-prinsip keterbukaan informasi di pasar modal. Ketepatan
waktu juga turut mendukung kinerja pasar yang efisien dan cepat serta mengurangi
kebocoran dan rumor di pasar-saham (Ukago, 2004).

Hendriksen dan VVan Breda (2000:145) menyatakan bahwa informasi tidak
dapat relevan jika tidak tepat waktu, yaitu hal itu harus tersedia bagi pengambil
keputusan sebelum kehilangan kapasitasnya untuk mempengaruhi keputusan.
Ketepatan waktu tidak menjamin relevansinya, tetapi relevansi tidaklah mungkin
tanpa ketepatan waktu. Oleh karena itu, ketepatan waktu adalah batasan penting
pada publikasi laporan keuangan. Akumulasi, peringkasan dan penyajian
selanjutnya informasi akuntansi harus dilakukan secepat mungkin untuk menjamin
tersedianya informasi sekarang di tangan pemakai. Ketepatan waktu juga

menunjukkan bahwa laporan keuangan harus disajikan pada kurun waktu yang
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teratur untuk memperlihatkan perubahan keadaan perusahaan yang pada gilirannya
mungkin akan mempengaruhi prediksi dan keputusan pemakai.

Dyer dan Mc Hugh (1975) dalam Hilmi dan Ali (2008) menggunakan tiga
kriteria keterlambatan untuk melihat ketepatan waktu dalam penelitiannya: (1)
preliminary lag: interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai
penerimaan laporan akhir preleminary oleh bursa (2) auditor’s report lag: interval
jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor
ditandatangani, (3) total lag: interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan
sampali tanggal penerimaan laporan dipublikasikan oleh bursa.

Sesuai dengan peraturan X.K.2 yang diterbitkan Bapepam, maka
penyampaian laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dikatakan tepat waktu
apabila diserahkan sebelum atau paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah
tanggal laporan keuangan tahunan perusahaan publik tersebut. Keterlambatan
penyampaian laporan keuangan bisa berakibat buruk bagi perusahaan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Secara tidak fangsung, para investor mungkin
menanggapi keterlambatan tersebut sebagai sinyal yang buruk bagi perusahaan.
2.1.1.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan
keuangan, tetapi dalam penelitian kali ini saya akan meneliti lima faktor yang
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan diantaranya: leverage,
profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan struktur kepemilikan.

1. Leverage
Istilah leverage rasio biasanya digunakan untuk menggambarkan suatu

keadaan atau kemampuan suatu perusahaan dalam mempergunakan aktiva atau
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dana yang mempunyai beban tetap untuk memperbesar tingkat penghasilan bagi
pemilik perusahaan. Umumnya perusahaan menggunakan baik pendanaan utang
maupun pendanaan ekuitas. Leverage keuangan mengacu pada jumlah pendanaan
utang (yang memberikan pengembalian tetap) dalam struktur modal perusahaan
(Wild dkk, 2005) dalam (Sukarman, 2015:21).

Menurut Weston dan Coplan (1995) dalam (Sukarman, 2015:21)
menyatakan rasio leverage mengukur tingkat investasi (aktiva) perusahaan yang
telah dibiayai oleh penggunaan hutang. Leverage dapat diartikan penggunaan asset
dan sumber dana perusahaan yang memiliki biaya tetap dengan maksud
meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. Perusahaan mempunyai
leverage tinggi berarti perusahaan memiliki resiko keuangan yang tinggi karena
mengalami kesulitan keuangan yang tinggi yang disebabkan hutang yang tinggi
untuk membiayai aktivitasnya. Financial leverage menunjukkan resiko suatu
perusahaan serta kemampuan perusahaan dalam membayar hutang dengan equity
yang dimilikinya.

Resiko keuangan perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa
perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Sedangkan kesulitan keuangan
dianggap berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan dimata publik.
Sehingga pihak manajemen cenderung akan menunda penyampaian laporan
keuangan yang memuat berita buruk (Dwiyanti, 2010:32).

2. Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktifitas normal bisnisnya.

Perusahaan adalah sebuah organisasi yang beroperasi dengan tujuan menghasilkan
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keuntungan, dengan cara menjual produk (barang atau jasa) kepada para
pelanggannya. Tujuan operasional dari sebagian besar perusahaan adalah untuk
memaksimalkan profit, baik profit jangka pendek maupun profit jangka panjang
(Hery, 2015:226).

Rasio profitabilitas dikenal juga sebagai rasio rentabilitas, disamping
bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memghasilkan laba
selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas
manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan. Rasio profitabilitas
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya,
yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, pengunaan aset, maupun penggunaan
modal. Rasio profitabilitas dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat
efektivitas kinerja manajemen. Kinerja yang baik akan ditunjukkan lewat
keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan
(Hery, 2015:227)

Respati dalam (lrawan, 2012:24) membuktikan bahwa profitabilitas
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Bukti empiris menunjukan
bahwa perusahaan yang memperoleh laba (profit) cenderung akan menyampakan
laporan keuangan tepat waktu. Laba merupakan berita baik (good news) bagi
perusahaan sehingga perusahaan yang memperoleh laba akan sesegera mungkin
mempublikasikan kinerjanya yang tercermin dalam laporan keuangan kepada

masyarakat yang nantinya akan mempengaruhi pengambilan keputusan.
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3. Umur Perusahaan

Umur perusahaan menunjukkan kredibilitas maupun reputasi perusahaan
dimata masyarakat. Jika perusahaan telah lama berdiri biasanya dianggap memiliki
Kinerja yang baik sehingga menimbulkan kepercayaan masyarakat. Perusahaan
yang telah lama berdiri, secara langsung membuktikan bahwa perusahaan mampu
bertahan dan meraih laba dalam berbagai kondisi ekonomi. Selain itu pula,
menunjukkan bagaimana perusahaan yang dapat mempertahankan reputasi maupun
posisi dalam industri dalam suatu persaingan yang semakin ketat (Sukarman,
2015:57).

Owusu dan Ansah (2000) dalam Sukarman (2015:58) menyatakan ketika
sebuah perusahaan berkembang menyebabkan penundaan laporan keuangan yang
luar biasa yang dapat diminimalisasi. Pernyataan ini menunjukkan bahwa
perusahaan berumur -lebih tua, memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam
mempublikasikan laporan keuangannya. Perusahaan yang memiliki pengalaman
lebih banyak akan lebih™ menyadari mengenai pentingnya ketepatan waktu
pelaporan keuangan suatu perusahaan.

4. Ukuran Perusahaan

Menurut Saleh (2004) dalam (Sukarman, 2015:31), mengungkapkan
bahwa informasi yang terpublikasikan untuk perusahaan meningkat sesuai dengan
peningkatan ukuran perusahaan. Semakin besar perusahaan semakin dikenal
masyarakat yang berarti semakin mudah untuk mendapatkan informasi mengenai
perusahaan karena perusahaan lebih cenderung memiliki publik demand akan

informasi lebih tinggi dibanding perusahaan kecil.
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Perusahaan besar lebih banyak di sorot oleh masyarakat, karenanya
perusahaan besar cenderung menjaga image perusahaan di mata masyarakat dengan
menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu (Respati, 2004) dalam
(Sukoco, 2013:29). Ukuran perusahaan memiliki alokasi dana yang lebih besar
untuk membayar biaya audit (audit fees), hal ini menyebabkan perusahaan yang
memiliki ukuran perusahaan lebih besar cenderung tepat waktu (Rachmawati,
2008) dalam (Sukoco, 2013:29).

5. Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan sangat penting dalam menentukan nilai perusahaan.
Terdapat dua aspek kepemilikan yang perlu dipertimbangkan yaitu kepemilikan
oleh pihak luar dan kepemilikan oleh pihak dalam. Konsentrasi kepemilikan pihak
luar dapat diukur dengan presentase kepemilikan saham terbesar yang dimiliki
outsider ownership (Irawan, 2012:22)

Kepemilikan perusahaan oleh pihak luar mempunyai kekuatan yang besar
dalam mempengaruhi perusahaan melalui -media massa berupa kritikan atau
komentar yang semuanya dianggap Suara publik atau masyarakat. Adanya
konsentrasi kepemilikan pihak luar menimbulkan pengaruh dari pihak luar sehingga
mengubah pengelolaan perusahaan yang semula berjalan sesuai keinginan
perusahaan itu sendiri menjadi memiliki keterbatasan. Dengan demikian,
perusahaan dangan proporsi kepemilikan pihak luar yang besar cenderung tepat

waktu dalam pelaporan keuangan (Irawan, 2012:23)
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2.1.2

Kajian Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung materi dalam penelitian ini, maka perlu dipaparkan

mengenai penelitian terdahulu yang membahas mengenai ketepatan waktu

pelaporan keuangan. Berikut ini adalah beberapa penelitian sebelumnya yang

mempunyai hubungan dengan variabel dalam penelitian ini.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Irawan (2012)

ketepatan waktu
pelaporan keuangan
perusahaan perbankan
go publik di bursa

efek indonesia.

- Umur
Perusahaan
- Ukuran
Perusahaan
- Struktur

Kepemilikan

Nama dan
Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Tahun Peneliti
Oyong Lisa Determinan audit - Ukuran ukuran perusahaan,
delay dan timeliness
(2015) perusahaan Perusahaan solvabilitas dan
manufaktur di bursa
efek indonesia - Solvabhilitas profitabilitas secara
- Profitabilitas simultan maupun secara
parsial berpengaruh
terhadap audit delay dan
timeliness.
Ekky Faktor-faktor yang - Rasio gearing Rasio gering, umur
Anandika mempengaruhi - Profitabilitas perusahaan, dan struktur

kepemilikan berpengaruh
terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan,
sedangkan profitabilitas
dan struktur kepemilikan

tidak berpengaruh
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terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan.

Syahresy Faktor-faktor yang - Leverage Leverege, profitabilitas,
Sukarman mempengaruhi - Profitabilitas ukuran perusahaan, umur
(2015) ketepatan waktu - Ukuran perusahaan, dan
penyampaian laporan Perusahaan kepemilikan pihak luar
keuangan emiten di - Umur perusahaan tidak
pasar modal. Perusahaan berpengaruh signifikan
- Kepemilikan terhadap ketepatan waktu
Pihak Luar pelaporan keuangan.
Rini Dwiyanti | Faktor-faktor yang - DER Profitabilitas dan struktur
(2010) mempengaruhi - Profitabilitas kepemilikan berpengaruh
ketepatan waktu - Struktur signifikan terhadap
pelaporan-keuangan Kepemilikan ketepatan waktu pelaporan
pada perusahaan - Kualitas Auditor | keuangan, sedangkan debt
manufaktur yang - Pergantian to equity ratio, kualitas
terdaftar di bursa efek | Auditor auditor, dan pergantian
indonesia. auditor tidak berpengaruh
terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.
Agus Sukoco | Faktor-faktor yang - Profitabilitas Profitabilitas, opini audit,
(2013) mempengaruhi - Kepemilikan dan ukuran perusahaan
ketepatan waktu Publik berpengaruh signifikan
- Opini Audit terhadap ketepatan waktu
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pelaporan keuangan - Ukuran pelaporan keuangan
perusahaan. Perusahaan perusahaan, hanya
kepemilikan publik yang
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan

keuangan perusahaan.

2.1.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran mengenai-hubungan antar variable-variable yang
telah dijelaskan di atas dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Leverage

Profitabilitas

Umur Perusahaan Timeliness

Ukuran Perusahaan

Struktur Kepemilikan
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2.2

Hipotesis

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang

masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis

ilmiah mencoba mengutarakan jawaban sementara terhadap masalah yang akan

diteliti. Hipotesis menjadi teruji apabila semua gejala yang timbul tidak

bertentangan dengan hipotesisi tersebut. Hipotesis dari penelitian ini berdasarkan

permasalahan dan tujuan yang akan dicapai dipaparkan sebagai berikut:

H1:

H2:

H3:

H4:

H5:

Rasio Leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.

Umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

Struktur  Kepemilikan  berpengaruh  terhadap ketepatan  waktu

penyampaian laporan keuangan.

31



